V1. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti,
mengenai fenomena golongan putih dikalangan mahasiswa Jurusan llmu
Pemerintahan FISIP Unila pada pemilu legislatif tahun 2014, didapat beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang tidak menggunakan hak pilihnya pada hari pemungutan
suara (golput) termasuk dalam karakter yang dikemukakan oleh Adnan
(1999: 131) yang meliputi:

a. Kelompok idealis konfrontatif
Yang dimaksud idealis konfrontatif pada penelitian ini adalah
mahasiswa yang aktif dalam kelompok diskusi, kritis terhadap
perkembangan politik, ekonomi, sosial dan budaya. Mereka juga ikut
aktif dalam aksi-aksi demonstrasi memperjuangkan hak-hak rakyat
yang tertindas. Mereka menilai pemerintah tidak menjalankan
wewenang sesuai norma, keadilan, dan prinsip demokrasi. Pada
penelitian ini, peneliti mendapatkan dua mahasiswa yang termasuk
dalam karakter idealis konfrontatif. Mereka mengikuti organisasi

karena peduli terhadap masalah kenegaraan, mereka juga turut aktif
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dalam berbagai kegiatan memperjuangkan hak rakyat dan ikut dalam
aksi demonstrasi.

Kelompok idealis realistis

Mahasiswa dengan karakter ini memiliki ciri yang hampir serupa
dengan idealis konfrontatif. Mereka juga aktif dalam diskusi terkait
persoalan politik, ekonomi, sosial dan budaya yang sedang terjadi.
Tetapi, berbeda dengan idealis konfrontatif yang non kooperatif,
kelompok ini lebih memilih untuk mencari jalan tengah terhadap
persoalan-persoalan yang ada. Empat dari 14 informan mahasiswa
termasuk dalam kategori ini. Mereka sering bertukar pikiran dengan
anggota organisasi lainnya membahas isu-isu yang sedang terjadi serta
mencari jalan keluarnya.

Kelompok oportunis

Mahasiswa yang termasuk dalam golongan ini adalah mahasiswa yang
pro terhadap pemerintah. Mahasiswa yang menganggap bahwa semua
kebijakan pemerintah merupakan kebijakan yang tepat yang dapat
mengatasi masalah-masalah yang ada. Hanya satu informan yang
termasuk dalam kategori ini.

Kelompok profesional

Mereka adalah para mahasiswa yang berorientasi profesionalisme dan
kurang berminat terhadap masalah-masalah ekonomi dan politik
bangsa. Mereka memilih untuk menyelesaikan studi secepatnya,
kemudian memperoleh pekerjaan yang dapat menjamin masa

depannya. Terdapat lima mahasiswa yang sesuai dengan karakter ini,
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Dilihat dari jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti, dapat
diketahui bahwa mereka tidak memiliki ketertarikan dengan isu
pemilu, mereka menganggap pemilu bukanlah event penting yang
harus mereka ikuti.

e. Kelompok glamour
Kelompok ini sama seperti kelompok keempat, yang kurang berminat
terhadap masalah-masalah sosial dan politik bangsa. Perbedaannya
mereka memiliki kecenderungan rekreatif, ciri yang menonjol dari
mereka ialah kemampuan berbusana yang cenderung glamour dan
gaya hidup yang sangat mengikuti mode. Terdapat dua informan yang

termasuk kelompok ini.

2. Perilaku golput mahasiswa Jurusan Ilmu Pemerintahan FISIP Unila
dianalisis melalui tiga kategori seperti yang dikemukakan Saefullah dalam
Efriza (2012: 546) yaitu:

a. Golput Teknis. Golput dalam kategori ini adalah golput yang
disebabkan masalah teknis, baik yang sengaja dilakukan maupun tidak.

b. Golput Politis. Golput politis merupakan wujud ekspresi politik
mahasiswa terhadap pelaksanaan pemilu, sistem politik dan pihak-
pihak yang memiliki kaitan dengan penyelenggaraan pemilu.

c. Golput Ideologis. Golput ideologis tak percaya pada mekanisme
demokrasi (liberal) dan tak mau terlibat didalamnya entah karena

alasan nilai-nilai agama atau alasan politik-ideologi lain.
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Status mahasiswa sebagai penduduk pendatang mengakibatkan sebagian
mahasiswa tidak menggunakan hak pilihnya dikarenakan masalah-masalah
teknis. Merosotnya kepercayaan mahasiswa terhadap pihak-pihak yang
terkait pada penyelenggaraan pemilu juga berdampak pada keputusan
mahasiswa memilih golput. Sedangkan mahasiswa Jurusan IImu
Pemerintahan tidak termasuk dalam kategori golput ideologis. Hal itu
dikarenakan mahasiswa-mahasiswa tersebut tidak menganut ideologi atau

paham tertentu dan bukan merupakan fundamentalis agama tertentu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Mahasiswa harus berperan aktif dan mempunyai inisiatif untuk mencari
informasi terkait penyelenggaraan pemilu.

KPU sebagai penyelenggara memberikan informasi dan sosialisasi secara
keseluruhan. Menumbuhkan kesadaran bagi masyarakat mengenai
pentingnya menyumbangkan hak suara pada pemilu.

Penyelenggara memberikan kemudahan bagi pemilih yang berada di luar
daerah dalam menggunakan hak pilihnya.

Mekanisme penyelenggaraan pemilu lebih  disederhanakan agar
masyarakat tertarik untuk menyumbangkan hak pilihnya.

Partai politik dapat lebih selektif dalam melakukan pengkaderan bagi

bakal calon legislatif agar calon-calon yang akan dipilih dapat menarik
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simpati masyarakat terutama mahasiswa dan nantinya dapat mengemban
amanah rakyat.

Pemilu dengan menggunakan KTP Elektronik dapat mengurangi golput
teknis.

Kerjasama dari selurun masyarakat Indonesia sangat diperlukan untuk

menekan angka golput di Indonesia.



